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RINGKASAN

Bank Indonesia merencanakan pengadaan bahan baku kertas uang dan
pencetakan uang Republik Indonesia. Untuk mewujudkan perencanaan itu, Bank
Indonesia (BI) bekerja sama dengan Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik
Indonesia (Perum Peruri) dan untuk pelaksanaannya BI dan Perum Peruri melakukan
seleksi terhadap perusahaan calon pemasok kertas uang. Terhadap seleksi itu terpilihlah
PT.Pura Barutama sebagai pemasok kertas uang RI dan tertuang dalam Surat Perjanjian
antara Perum Peruri dengan PT.Pura Barutama No:S.P.35/I/2000 tentang Pengadaan
Kertas Uang Untuk Mencetak Uang RI. Sengketa terjadi karena PT.Pura Barutama
dianggap wanprestasi terhadap hasil kertas uang yang dihasilkannya. Surat Perjanjian
 Nomor:5.P.35/1/2000 dalam Pasal 22 ayat (1) termuat Klausula Arbitrase, maka
penyelesaian sengketa antara Perum Peruri dengan PT.Pura Barutama diselesaikan
melalui arbitrase. Majelis Hakim BANI dalam register putusan No.147/IV/ARB-
BANI/2001 menyatakan PT.Pura Barutama wanprestasi. PT.Pura Barutama karena
merasa dirugikan dengan putusan BANI. maka mengajukan permohonan Pembatalan
Putusan Arbitrase kepada Pengadilan Negeri Kudus. Majelis Hakim Pengadilan Negeri
Kudus dalam putusan No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS menyatakan putusan BANI
No.147/IV/IARB-BANI/2001 dibatalkan seluruhnya. Perum Peruri dan PT.Pura
Barutama merasa keberatan terhadap putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Kudus
dan masing-masing pihak mengajukan memori banding kepada Mahkamah Agung.
Mahkamah Agung dengan putusan No.01/BANDING/WASIT/2003 menyatakan Judex
Factie salah dalam menerapkan hukum.

Permasalahan yang hendak dibahas adalah pertimbangan hukum putusan
Pengadilan Negeri Kudus No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS dalam membatalkan putusan
BANI No.1471V/ARB-BAN1/2001 disesuaikan dengan Pasal 70 Undang-Undang
Nomor 30  Tahun 1999,  pertimbangan  hukum putusan M.A.R.L
No.0I/BANDING/WASIT/2003 dalam membatalkan putusan .Judex Factie. proses
acara yang scharusnya dilakukan PT.Pura Barutama untuk permohonan Pembatalan
Putusan Arbitrase No.147/IV/ARB-BANI1/2001 .

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan dalam skripsi ini untuk menemukan,

v
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mengembangkan dan menguji kebenaran serta menjalankan prosedur yang benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Metode penelitian dalam penyusunan sknipsi ini menggunakan pendekatan
normatif, dengan penggunaan bahan hukum yang dipergunakan untuk memecahkan
suatu permasalahan yang menjadi pokok pembahasan berupa bahan hukum primer yang
merupakan autoritatif yaitu peraturan yang berkaitan dengan arbitrase, ditunjang dengan
bahan hukum sekunder yang bersifat mendukung dari bahan hukum primer dan
dianalisis secara preskripsi.

Kesimpulan dalam skripsi ini adalah bahwa terhadap permohonan pembatalan
putusan arbitrase hanya dapat diajukan terhadap alasan-alasan yang terdapat dalam
Pasal 70 UU No.30 Tahun 1999. Sesuai dengan Penjelasan Pasal 70 UU No.30 Tahun
1999, terhadap permohonan pembatalan harus melewati 2 (dua) proses peradilan yang
masing-masing bersifat mandiri, otonom dan mempunyai kekuatan hukum tetap yaitu
proses peradilan yang memeriksa alasan pembatalan arbitrase dan proses peradilan yang
memeriksa dan memutus permohonan pembatalan arbitrase. Untuk 2 (dua) proses tahap
peradilan tersebut tidaklah dapat diputuskan dalam tempo waktu yang singkat atau
selama 30 (tiga puluh) hari seperti apa yang ditentukan dalam Pasal 72 ayat (3) UU
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Sehingga perlulah sekiranya oleh
pembentuk undang-undang untuk merevisi Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa agar di waktu yang akan datang
antara normatif perundang-undangan dan praktik dilapangan sesuai dan saling
mendukung dalam pelaksanaannya.

Saran dalam skripsi ini adalah bahwa diperlukannya perbaikan konstruksi
normatif perundang-undangan tentang arbitrase agar pengaturan fentang arbitrase
menjadi lebih baik. Menjadikan lembaga arbitrase lebih mandiri, sejajar dan mempunyai
kompetensi untuk melaksanakannya putusannya sendiri tanpa campur tangan lembaga
peradilan adalah mutlak apabila hendak menjadikan lembaga arbitrase di Indonesia
sebagal lembaga penyelesaian sengketa bisnis yang mempunyai wibawa dihadapan
hukum.
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BAB 1. PENDAHULUAN " mmmzn

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap saat kegiatan perckonomian sehari-hari terjadi karena (ransaksi
yang dilakukan oleh para pelaku ekonomi. dan Juga masyarakat pada umumnya.
Secara sadar atau tidak sadar, kegiatan perckonomian yang dilakukan tersebut
berkaitan erat dengan alat pembayaran. Uang sebagai salah satu alat pembayaran,
dalam aspek kehidupan masyarakat tidak ada yang tidak terkait dan tidak ada
yang tidak membutuhkan uang, walaupun ada anggapan uang bukan segala-
galanya, namun dengan uang membuat hidup lebih mudah. Begitu pentingnya
fungsi uang dalam kehidupan masyarakat, sehingga hampir tidak ada aktivitas
kehidupan yang bebas berurusan dengan uang. Pada awalnya uang hanya
berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan umat manusia melakukan tukar
menukar barang maupun jasa, tetapi sejalan dengan perkembangan peradaban,
uang telah mengambil fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Fungsi uang di Indonesia diatur oleh suatu Lembaga yaitu Bank Indonesia.

Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia menjelaskan
bahwa :

I. Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia.

2. Bank Indonesia adalah lembaga nepara yang independen. bebas dari
campur langan pemerintah dan atau pihak-pihak lainnya, kecuali untuk
hal-hal yang secara tegas diatur dalam Undang-Undang ini.

3. Bank Indonesia adalah Badan Hukum berdasarkan Undang-Undang ini.

Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia. Sebagaimana
tercantum pada Penjelasan Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun

1999 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang
Bank Indonesia dijelaskan bahwa :

Yang dimaksud Bank Sentral adalah lembaga negara yang mempunyai
wewenang untuk mengeluarkan alat pembayaran yang sah dari suatu
negara, merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan
menjaga kelancaran sistem pembayaran, mengatur dan mengawasi
perbankan, serta menjalankan fungsi sebagai ‘lender of the last resort'.
Bank Sentral dimaksud mempunyal tujuan mencapai dan memelihara
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kestabilan nilai rupiah dan tidak melakukan kegiatan intermediasi seperti

yang dilakukan oleh bank pada umumnya. Walaupun demikian dalam

mendukung tugas-tugasnya Bank Sentral dapat melakukan aktifitas
perbankan yang dianggap perlu. Di Indonesia hanya ada satu Bank Sentral
dan sesuai dengan penjelasan Pasal 23D Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemahaman terhadap salah satu unsur dalam Penjelasan Pasal 4 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia, antara lain Bank
Indonesia sebagai Bank Sentral di Indonesia mempunyai kewenangan untuk
mengeluarkan alat pembayaran yang sah di Indonesia. Oleh karena itu, Bank
Indonesia untuk melaksanakan salah satu tugas dan perannya sebagai lembaga
yang berwenang mengeluarkan alat pembayaran yang sah di Indonesia,
merencanakan Pengadaan bahan baku kertas uang dan pencetakan uang Republik
Indonesia. Uang vang dihasilkan diharapkan memiliki kualitas yang baik, karena
uang selain sebagai alat tukar pembayaran yang sah, uang juga merupakan salah
satu simbol dari kedaulatan negara Indonesia. Untuk mewujudkan perencanaan
itu, Bank Indonesia bekerja sama dengan Perusahaan Umum Percetakan Uang
Republik Indonesia (Perum Peruri).

Perum Peruri adalah salah satu bentuk hukum dari usaha Negara yang
berbentuk Perusahaan Umum (Perum)'. Pelaksanaan kegiatan Perum Peruri diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2000 tentang
Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia (Perum Peruri).

Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia (Perum Peruri),
yang selanjutnya disebut Perusahaan, adalah Badan Usaha Milik Negara
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969, yang bidang
usahanya berada dalam lingkup tugas dan kewenangan Menteri Keuangan,
dimana seluruh modalnya dimiliki Negara berupa kekayaan Negara yang
dipisahkan dan tidak terbagi atas saham®. Maksud dan tujuan didirikannya Perum
Peruri adalah melaksanakan dan menunjang pelaksanaan dan program pemerintah

' Pengaturan tentang bentuk usaha negara diatur dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969
tentang Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-1/ndang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaran Negara
Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
MNegara Menjadi Undang-Undang.

? Pasal 1 angka 1 PP RI No.34 Tahun 2000 tentang Perum Peruri.
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di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada  umumnya dengan
mengadakan usaha-usaha dj bidang percetakan uang, barang dan atau jasa®.
Adapun usaha-usaha yang diselenggarakan Perum Peruri sebagai salah saty
bentuk hukum usaha Negara adalah -

a. Mencetak vang rupiah untuk Bank Indonesia;

b. Mencetak barang cetakan berharga, surat berharga dan barang cetakan
lainnya serta membuat barang cetakan logam;

€. Membuat bahan uang dan bahan cetakan berharga. serta jasa yang
berkaitan dengan kepiatan Perusahaan;

d. Mencetak uang, barang cetakan berharga, membuat bahan uang dan bahan

€. Usaha-usaha lainnya  yanp dapat menunjang  tercapainya tujuan

Kesepakatan antara Bank Indonesia dengan Perum Peruri terjadi pada
bulan Agustus Tahun 1997 yang dituangkan dalam Perjanjian Hubungan Kerja
No.30//UPU/PAPU/348/VI1/1997 tentang Pengadaan Bahan Baku Kertas Uang
dan Pencetakan Uang RI. Perjanjian Hubungan Kerja tersebut. menyatakan bahwa

Indonesia dan Perum Peruri’.

Perum Peruri dapat melaksanakan kerjasama usaha atay patungan (joint
venture) dengan badan usaha lain®. Usaha kerjasama tersebut, terpilihlah PT.Pura
Barutama sebagai pemasok kertas uang RI untuk Perum Peruri, yang tertuang
dalam Surat Perjanjian Nomor:S.P.35/1/2000 tenlang Pengadaan kertas uang
untuk mencetak uang R] pada tanggal 26 Januari 2000.

* Pasal 7. ap cit,
* Pasal 8, op Cif..
* Varia Peradilan, Masalah Yuridis Pembatalan Putusan Arbitrase-B.AN.J (Kasus Kertas {lang
R, Tahun X1X. No: 227, bulan Agustus 2004, hal. 40.
* Pasal 9 PP RI No,34 Tahun 2000 tentang Perum Peruri menjelaskan bahwa untuk mendukung
pembiayaan kegiatan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 dan berdasarkan kebijakan pengembangan usaha, Perusahaan dapar:

a.  Melakukan kerjasama usaha atau patungan ffoint venture) dengan badan usaha lain;

b.  Membentuk anak perusahaan;

¢ Melakukan penyertaan modal dalam badan usaha lajn.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selanjutnya, penulis akan menjabarkan runtutan Fakta Hukum yang
terjadi untuk memperjelas sengketa awal antara Perum Peruri dengan PT.Pura
Barutama sebagai berikut :

Perkara berawal dari perjanjian antara Perum Peruri dengan PT.Pura
Barutama tentang pengadaan Kertas Uang Rupiah pecahan Rp.5.000.-
(U/TE.2000) sebanyak 31.280 rim dan pengadaan Kertas Uang Rupiah pecahan
Rp.1.000,- (S/TE.2000) sebanyak 44.478 rim yang tertuang pada Surat Perjanjian
Nomor:5.P.35/1/2000 tanggal 26 Januari 2000. Berdasarkan perjanjian itu,
PT.Pura Barutama selaku pemasok kertas uang berjanji akan memasok kertas
uang dengan kualitas tinggi sesuai dengan standar spesifikasi dan standar
internasional karena pecahan tersebut merupakan uang dengan desain baru yang
rencananya diedarkan oleh Bank Indonesia pada Tahun 2000. Pada bulan Juli
Tahun 2000 sampai dengan bulan Januari Tahun 2001, PT.Pura Barutama telah
mengirimkan sebagian kertas uvang rupiah pecahan Rp.5.000.- (U/TE.2000).
Perum Peruri melakukan uji coba terhadap kertas uang PT.Pura Barutama di
mesin cetak Perum Peruri. Hasil uji coba tersebut, Perum Peruri menyatakan
bahwa bahan kertas uang PT.Pura Barutama tidak layak cetak dan tidak
memenuhi standar spesifikasi, karena kertas uang yang dipasok memiliki kualitas
rendah dan tidak sesuai dengan standar spesifikasi teknis schingga tidak dapat
diproses lebih lanjut menjadi uang rupiah. Sengketa terjadi antara Perum Peruri
dengan PT.Pura Barutama berpokok pangkal pada pernyataan Perum Peruri yang
menyatakan bahwa bahan kertas uang PT.Pura Barutama tidak layak cetak dan
tidak memenuhi standar spesifikasi atau substandar.

Surat Perjanjian antara Perum Peruri dengan PT.Pura Barutama
Nomor:S.P.35/1/2000, didalam Pasal 22 ayat (1) termuat Klausula Arbitrase yang
menyatakan bila terjadi sengketa antara Perum Peruri dengan PT.Pura Barutama
dalam pelaksanaan perjanjian ini, akan diselesaikan melalui arbitrase-Badan
Arbitrase Nasional Indonesia (BANI). Selanjutnya terjadilah proses penyelesaian
sengketa itu melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANT). Perum Peruri
sebagai pihak Pemohon dan PT.Pura Barutama sebagai pihak Termohon untuk
diadakannya arbitrase.
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Majelis Arbitrase Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dalam
pemeriksaan perkara arbitrase antara Perum Peruri dengan PT.Pura Barutama
menggunakan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa sebagai dasar pijakan hukumnya. Majelis BANI
pada tanggal 4 Juli 2002 memberikan putusan atas arbitrase antara Perum Peruri
dengan PT.Pura Barutama dalam register putusan No.147/TV/ARB-BANIL/2001
yang menyatakan bahwa PT.Pura Barutama dinyatakan wanprestasi dan dihukum
membayar denda keterlambatan serta mengembalikan uang yang telah diterima
dari Perum Peruri.

Putusan BANI No.147/TV/ARB-BANI/2001 dinilai oleh PT.Pura
Barutama sangat merugikan, maka sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan
dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999, PT.Pura Barutama mengajukan
permohonan Pembatalan Putusan Arbitrase-BANI melalui Pengadilan Negeri
Kudus dengan Register No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS. Adapun sebagai dasar
gugatan PT.Pura Barutama adalah mengacu khususnya pada Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 Pasal 70 butir (b) vaitu setelah putusan diambil
diketemukan dokumen yang bersifat menentukan yang disembunyikan oleh pihak
lawan dan butir (¢) yaitu putusan yang diambil oleh BANI adalah hasil tipu
muslihat yang dilakukan oleh salah satu pihak dalam pemeriksaan sengketa.

Majelis Hakim  Pengadilan Negeri Kudus dalam  perkara
No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS, setelah mendengar keterangan para pihak, memeriksa
surat-surat bukti, keterangan para saksi dan saksi ahli dalam memeriksa
permohonan Pembatalan Putusan Arbitrase No.147/IV/ARB-BANI/2001 tanggal
4 Juli 2002, memberikan putusan dalam pokok perkara yang amar putusannya
menyatakan bahwa Putusan Badan Arbitrase Nasional (BANI) No.147/TV/ARB-
BANI/2001 dibatalkan seluruhnya.

Setelah melihat dan membaca Putusan PN Kudus tanggal 2 Juli 2003
No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS maka pihak Perum Peruri dengan PT.Pura Barutama
masing-masing mengajukan upaya hukum banding kepada Mahkamah Agung
Republik Indonesia yang masing-masing pemohon mengemukakan keberatan
dalam Memori Bandingnya. Mahkamah Agung Republik Indonesia menerima
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permononan tersebut, dan dalam register putusan No.01/BANDING/WASIT/2003
tanggal 11 Februari 2004, memberikan amar putusan yang menyatakan Judex
Factie Pengadilan Negeri Kudus telah Salah Menerapkan Hukum dan
membatalkan Putusan Pengadilan Negeri Kudus No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS
tanggal 2 Juli 2003 dan dalam pokok perkara mengabulkan tuntutan Perum Peruri
dan menguatkan Putusan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI).

Adanya fakta hukum sebagaimana terurai diatas, maka penulis ingin ini

mengkaji Putusan Mahkamah Agung No.01/BANDING/W ASIT/2003 yang
menyatakan Judex Factie Pengadilan Negeri Kudus telah Salah Menerapkan
Hukum  dan  membatalkan  Putusan Pengadilan  Negeri  Kudus
No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk mengangkat
masalah atas perkara ini dan membahasnya dalam suatu karya ilmiah berbentuk
skripsi, dengan judul :
PEMBATALAN PUTUSAN BADAN ARBITRASE  NASIONAL
INDONESIA OLEH PENGADILAN NEGERI KUDUS DALAM
PENYELESAIAN PERKARA PENGADAAN KERTAS UANG REPUBLIK
INDONESIA (Studi Kasus Terhadap Putusan M.A.R.L
No.0O1/BANDING/WASI T/2003.).

1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini dibatasi pada Hukum Acara
Arbitrase dan mengacu khususnya pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa agar tidak menimbulkan
penyimpangan dan salah pengertian dari tujuan yang hendak dicapai dari pokok
permasalahan yang ada, khususnya Kajian Tentang Pembatalan Putusan Badan
Arbitrase Nasional Indonesia Oleh Pengadilan Negeri Kudus Dalam Penyelesaian
Perkara Pengadaan Kertas Uang Republik Indonesia (Studi Kasus Terhadap
Putusan M.A.R.L. No.01/BANDING/WASIT/2003.).
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1.3 Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas,

maka untuk pengkajian lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini digunakan

kerangka permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana pertimbangan hukum putusan Pengadilan Negeri Kudus
No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS  dalam membatalkan Putusan BANI
No.147/TV/ARB-BANI/2001 disesuaikan dengan Pasal 70 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa?

Bapgaimana pertimbangan hukum putusan M.ARL
No.Ol/BANDING/WASIT/2003 dalam membatalkan putusan Judex
Fuactie?

Bagaimana proses acara yang seharusnya dilakukan PT.Pura Barutama
untuk permohonan Pembatalan Putusan Arbitrase No.l147/IV/ARB-
BANI/20017

1.4 Tujuan Penulisan

Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini, yang

dibedakan menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1.4.2  Tujuan Umum

1.

19

untuk memenuhi dan melengkapi tugas akhir dengan tujuan agar
memperoleh gelar sarjana dalam bidang ilmu hukum di Fakultas Hukum
Universitas Jember.

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan hukum yang diperoleh dari
perkuliahan yang bersifat teoritis dengan kenyataan yang ada dalam
masyarakal.

untuk menyumbangan pemikiran dalam bidang hukum, khususnya hukum

acara perdata dan arbitrase.
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1.4.2 Tujuan Khusus

I. untuk mengkaji pertimbangan hukum putusan Pengadilan Negeri Kudus
No.30/Pdt.P2002/PN.KDS  dalam  membatalkan putusan BANI
No.147/IV/ARB-BANI/2001 disesuaikan dengan Pasal 70 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa.

2. untuk  mengkaji pertimbangan  hukum  putusan M.ARLL
No.OI/BANDING/WASIT/2003 dalam membatalkan putusan Judex
Factie.

3. untuk mengkaji dan menganalisis proses acara yang scharusnya dilakukan
PT.Pura Barutama untuk permohonan Pembatalan Putusan Arbitrase
No.147/IV/IARB-BANL/2001.

1.5 Metode Penelitian

Penulisan skripsi yang bersifat ilmiah harus mempergunakan suatu metode
penelitian agar dapat mencapai hasil yang objektif sehingga dapat dibenarkan dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, metode penelitian
dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif.
1.5.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan
pendekatan undang-undang (stature approach) dan pendekatan kasus (case
approach). Pendekatan undang-undang dilakukan dengan menclaah semua
undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang
ditangani, dengan mempelajari kesesuaian antara satu undang-undang dengan
undang-undang yang lain yang akhimya dapat menjadikan suatu argumen dalam
memecahkan suatu permasalahan hukum yang sedang dihadapi’, adapun Undang-
Undang yang akan ditelaah adalah Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, U ndang-Undang Nomor
4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman, Undang-Undang Nomor 5 Tahun

" Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Mukum, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2006, hal.
93,
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2004 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung, dan Peraturan Prosedur Arbitrase-BANI. Pendekatan kasus
dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus vang berkaitan
dengan isu yang dihadapi, yang telah menjadi putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan tetap®, dan dalam penulisan ini putusan yang penulis telaah
adalah Putusan B.AN.I1. No.l47/IV/ARB-BANL/2001 tanggal 4 Juli 2002;
Putusan PN Kudus No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS tanggal 2 Juli 2003; dan Putusan
M.A.R.L No.O1/BANDING/WASIT/2003 tanggal 11 Februari 2004.

1.5.2 Bahan Hukum
Penelitian skripsi ini mempergunakan bahan hukum yang berfungsi sebagai
sarana untuk memecahkan suatu permasalahan yang menjadi pokok pembahasan
dan dibahas dalam penulisan skripsi ini. Bahan hukum yang dimaksud adalah :
a.Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif
artinya mempunyai autoritas. Bahan hukum primer yang terdiri dari peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas,
serta putusan-putusan dari hakim’, Bahan hukum primer yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa; Putusan B.AN.I. No.147/IV/ARB-
BANI/2001 tanggal 4 Juli 2002; Putusan PN. Kudus No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS
tanggal 2 Juli 2003; dan Putusan M AR No.0l/BANDING/WASIT2003
tanggal 11 Februari 2004.
b.Bahan Hukum Sekunder
Selain bahan hukum primer, penulis juga mempergunakan bahan hukum
sekunder. Bahan hukum sckunder yang berupa semua publikasi tentang hukum
yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum

" tbid, hal, 94.
? Ihid, hal. 141,
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meliputi  buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jumal-jurnal hukum, dan

komentar-komentar atas putusan pengadilan'®.

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum menurut Phillipus M. Hadjon,
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut :
1} Inventaris hukum positif;
2) Mengidentifikasi hukum positif: dan
3) Menganalisis peraturan perundang-undangan' |
Bahan hukum yang dimaksudkan dalam penulisan skripsi ini adalah
pertama, inventaris hukum positif yang pernah dan masih berlaku di Indonesia,
khususnya yang mengatur dan berkaitan dengan arbitrase. Kedua,
mengidentifikasi hukum positif tersebut khususnya yang mempunyai hubungan
erat dengan pengaturan arbitrase khususnya mengenai kewenangannya, dengan
maksud mendeskripsikan dan menganalisis substansi dan struktur hukum positif
tersebut. Ketiga, menganalisis peraturan perundang-undangan yang berhubungan
dengan eksistensi arbitrase, yang meliputi konsep, norma hukum, lembaga
hukum, fungsi hukum dan sumber hukum.
1.5.4 Analisis Bahan Hukum
Bahan hukum yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan langkah-langkah
yaitu (1) mengidentifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak
relevan untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan; (2) pengumpulan
bahan-bahan hukum yang sekiranya dipandang mempunyai relevansi, juga bahan-
bahan non-hukum; (3) melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan
berdasarkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan; (4) menarik kesimpulan dalam
bentuk argumentasi yang menjawab isu hukum; dan (5) memberikan preskripsi
berdasarkan argumentasi yang telah dibangun di dalam kesimpulan'?,

9 fps
1hid.

"' Phillipus M. Hadjon, Pengkajian fimu Hukum Dogmatik (Normatif), Fakultas Hukum

Universitas Airlangga, Surabaya, 1994, hal. 3-4.

'* Peter Mahmud Marzuki, op cit, hal. 171.
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2.1 Pengertian Arbitrase

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
Arbitrase adalah cara penyelesaian suatu sengketa perdata di luar peradilan umum
vang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh para
pithak yang bersengketa.

H. Steven Gifis menjelaskan bahwa Arbitrase adalah submission of
controversies, by agreement of the parties there to, to persons chosen by them
selves for determination (suatu pengajuan sengketa, berdasarkan perjanjian antara
para pihak, kepada orang-orang yang dipilih sendiri oleh mereka untuk
mendapatkan suatu keputusan)'.

Arbitrase adalah suatu prosedur penyelesaian sengketa di luar pengadilan
berdasarkan persetujuan para pihak yang berkepentingan untuk menyerahkan
sengketa mereka kepada scorang wasit atau arbiter”. Kata wasit dimaksudkan
sebagai pihak ketiga yang netral dalam memutus perselisihan.

Priyatna Abdurrasyid menjelaskan bahwa Arbitrase adalah suatu tindakan
hukum dimana ada pihak yang menyerahkan sengketa atau selisih pendapat antara
dua orang atau lebih maupun dua kelompok atau lebih kepada seseorang atau
beberapa orang ahli yang disepakati bersama dengan tujuan memperoleh suatu
keputusan final dan mengikat®.

Secara umum arbitrase adalah suatu proses dimana dua pihak atau lebih
menyerahkan sengketa mereka kepada satu orang atau lebih yang imparsial
(disebut arbiter) untuk memperoleh suatu putusan yang final dan mengikat. Dari
pengertian itu terdapat tiga hal yang harus dipenuhi, yaitu :

1. adanya suatu sengketa;
2. kesepakatan untuk menyerahkan ke pihak ketiga; dan

' Munir Fuady, Arbitrase Nasional (Alternatif Penyelesaian Sengketa Bisnis), PT. Citra Aditya
Bakti., Bandung, 2000, hal. 12.

* Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum : Suatu Pengantar, Edisi ke-4, Liberty, Yogyakarta,
1999, hal. 144,

' Gatot Soemartono, Arbitrase dan Mediasi Di Indanesia, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakaria,
2006, hal. 25.

11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

3. putusan final dan mengikat akan dijatuhkan®.

2.2 Ruang Lingkup Kewenangan Lembaga Arbitrase

Landasan hukum arbitrase dalam tata hukum di Indonesia adalah bertitik
tolak dari Pasal 377 HIR atau Pasal 705 RBG. vang berbunyi :

Jika sescorang Indonesia dan orang timur asing menghendaki perselisihan

mereka diputuskan oleh juru pisah, maka mereka wajib menuruti

peraturan pengadilan perkara yang berlaku bagi bangsa eropa.

Pasal 377 HIR yang menjadi landasan keberadaan arbitrase dalam
kehidupan dan praktek hukum. Pasal ini menegaskan bahwa pihak-pihak yang
bersengketa dapat :

- menyelesaikan sengketa melalui juru pisah atau arbitrase, dan

- arbitrase diberi fungsi dan kewenangan untuk menyelesaikan dalam

) bentuk keputusan:

- Untuk itu, baik para pihak maupun arbitrator atau arbiter, wajib untuk
menuruti peraturan hukum acara yang berlaku bagi bangsa atau golongan
eropa’,

Pasal 377 HIR memberi kemungkinan dan kesempatan bagi para pihak
yang bersengketa untuk membawa dan menyelesaikan perkara yang timbul di luar
jalur kekuasaan pengadilan, apabila mereka menghendakinya. Penyelesaian dan
keputusannya dapat mereka serahkan sepenuhnya kepada juru pisah yang lazim
dikenal dengan nama arbitrase dan oleh undang-undang, arbitrase terschut
memiliki fungsi dan kewenangan untuk memutus persengketaan,

Dasar perundangan pengakuan terhadap eksistensi Arbitrase di Indonesia
adalah dengan melihat Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004
tentang Kekuasaan Kehakiman yang menentukan bahwa semua peradilan di
seluruh wilayah Republik Indonesia adalah peradilan negara dan ditetapkan
dengan undang-undang. Pemahaman terhadap Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2004 bahwa disamping Peradilan Negara, tidak diperkenankan
lagi adanya peradilan yang dilakukan oleh bukan Badan Peradilan Negara. Namun
Penjelasan pasal itu juga menyatakan bahwa penyelesaian perkara di luar
pengadilan atas dasar perdamaian atau melalui wasit (arbiter) tetap diperbolehkan.

! Thid,
YN Yahya Harahap, drbitrase Ditinfau Dari Reglemen Acara Perdata, Peraturan Prosedur
BANI ICSID, dan Peraruran Arbitrase | INCITRAL, Sinar Grafika, Jakarta, 2004, hal. 1.
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Bunyi dari Penjelasan Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2004 dimaksudkan bahwa tidak ada keraguan atas legalitas dan peran
arbitrase dalam tata hukum Indonesia. Para pihak yang mengadakan
perjanjian hubungan perdagangan, dapat mengadakan kesepakatan untuk

menyerahkan penyelesaian persengketaan yang timbul kepada lembaga

arbitrase®,

Berdirinya arbitrase di beberapa negara selalu diprakarsai oleh Kamar
Dagang. [tu karena para pihak sangat berkepentingan terhadap lembaga ini untuk
mengantisipasi permasalahan bisnis dan sengketa para pihak, apabila kelak
dikemudian hari timbul perselisihan.

Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) sebagai salah satu Lembaga
Arbitrase di Indonesia berdiri pada tanggal 3 Desember 1977. Keberadaan BANI
diprakarsai oleh Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN), berdasarkan
Surat Keputusan KADIN No.SKEP/152/DPH/1977 tanggal 30 November 1977.
BANI merupakan badan arbitrase tetap dalam menangani sengketa perdata yang
timbul di bidang perdagangan, industri dan keuangan, baik yang bersifat nasional
maupun yang bersifat internasional. Disamping itu BANI juga menerima
permintaan yang diajukan oleh para pihak dalam suatu perjanjian untuk
memberikan pendapat yang mengikat mengenai sesuatu persoalan berkenaan
dengan perjanjian tersebut.

Hanya sengketa di bidang perdagangan dan mengenai hak yang menurut
hukum dan peraturan perundang-undangan dikuasai sepenuhnya oleh
pihak yang bersengketa sajalah yang dapat diselesaikan melalui arbitrase
(Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999). Yang
dimaksudkan dengan bidang perdagangan antara lain ialah perniagaan,
perbankan, keuangan, penanaman modal, industri dan hak kekayaan
intelektual. Sengketa yang tidak dapat diselesaikan melalui arbitrase
adalah sengketa yang menurut peraturan perundang-undangan tidak dapat
diadakan perdamaian (Pasal 5 ayat (2) Undang~Undan§ Nomor 30 Tahun
1999) seperti misalnya hibah wasiat, nafkah, perceraian’.

Dasar arbitrase adalah anggapan wajar menurut hukum bahwa para pihak
dalam perjanjian mempunyai kewenangan atas hal-hal yang berada di
lingkup kekuasaan bebas mercka. Beberapa macam sengketa, misalnya
kasus-kasus keluarga atau perceramian, yang hak atas kekayaan tidak

[ "
fhid_ hal. 220.
' Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty, Yogyakarta, 2002, hal, 258,
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sepenuhnya dikuasai oleh masing-masing pihak, tidak dapat diselesaikan

melalui arbitrase®,

Secara lebih jelas dan terperinci Pasal 615 Ry menyatakan bahwa hanya

hak-hak subyektif yang sepenuhnya dikuasai oleh para pihak saja yang

dapat diserahkan penyelesaiannya kepada arbitrase. Pasal 616 Rv
menyatakan bahwa Sengketa yang tidak dapat diserahkan kepada arbitrase
adalah mengenai hibah, hibah wasiat, nafkah, perceraian, pisah meja dan
tempat tidur, sengketa mengenai kedudukan seorang anak dan sengketa
lain yang oleh undang-undang dilarang untuk diadakan perdamaian®.

2.3 Jenis Arbitrase

Yang dimaksud dengan jenis arbitrase adalah macam-macam arbitrase
yang diakui eksistensi dan kewenanganya untuk memeriksa dan memutus
perselisihan yang terjadi antara para pihak yang mengadakan perjanjian.

1. Arbitrase Ad Hoc (4d Hoc Arbitration)

Jenis Arbitrase ad hoc disebut Juga arbitrase volunter atau arbitrase
perorangan. Pasal 615 Rv ayat (1) tampaknya hanya mengenal lembaga arbitrase
ad hoc. Pengertian arbitrase ad hoc adalah arbitrase yang dibentuk khusus untuk
menyelesaikan atau memutus perselisihan tertentu. Dengan demikian, kehadiran
dan keberadaan arbitrase ad hoc bersifat insidentil. Kedudukan dan keberadaanya
hanya untuk melayani dan memutus kasus perselisihan tertentu. Selesai sengketa
diputus, keberadaan dan fungsi arbitrase ad hoc lenyap dan berakhir dengan
sendirinya.

2. Arbitrase Institusional

Arbitrase institusional sengaja didirikan untuk menangani sengketa yang
mungkin timbul bagi mereka yang menghendaki penyelesaian di luar pengadilan.
Arbitrase ini merupakan suatu wadah yang sengaja didirikan untuk menampung
perselisihan yang timbul dari perjanjian'®.

Arbitrase institusional bersifat permanen, dengan maksud meskipun
perselisihan yang ditangani telah selesai diputus lembaga arbitrase institusional

tersebut tetap ada. Di dalamnya terdapat susunan organisasi serta ketentuan-

* Gatot Soemartono, op cit, hal, 21-22.

¥ M. Khoidin, Diktar Kuliah Hukum Arbitrase, Fakultas Hukum Universitas Jember, Jember. 2006,
hal. 7.

“'M. Yahya Harahap, op cit, hal. 106,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

ketentuan tentang tata cara pengangkatan arbiter dan tata cara pemeriksaan
persengketaan secara baku yang mengacu pada undang-undang yang berlaku.
2.4 Klausula Arbitrase

Penyelesaian sengketa di luar Lembaga Peradilan melalui lembaga
Arbitrase timbul karena pihak-pihak yang bersengketa mengkehendaki dan
berjanji penyelesaian sengketanya melalui jalur arbitrase. Perjanjian tersebut
berbentuk klausula arbitrase yang termuat didalam perjanjian pokok.

2.4.1 Pengertian Perjanjian

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada
sgorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan
sesuatu hal'.

Pengertian Perjanjian dalam Kamus Hukum adalah permufakatan antara
dpa orang/pihak atau lebih untuk melaksanakan sesuatu; persetujuan yang dibuat
oleh dua pihak atau lebih tertulis maupun lisan, masing-masing sepakat untuk
mentaati isi persetujuan yang telah dibuat bersama'?,

A Menurut Pasal 1313 B.W. yaitu suatu persetujuan adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau
lebih.

Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih
saling mengikatkan dirinya untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta
kekayaan”.

Syarat-syarat sahnya suatu perjanjian menurut ketentuan Pasal 1320 B.W.
adalah :

ada persetujuan kehendak antara pihak-pihak yang membuat perjanjian;
ada kecakapan pihak-pihak untuk membuat perjanjian;

ada suatu hal tertentu;

ada sebab vang halal.

Keempat syarat diatas. tanpa dipenuhinya salah satu syarat tersebut maka

B~

perjanjian tidak pemah ada, sehingga syarat-syarat diatas merupakan syarat
sahnya suatu perjanjian.

" R. Subekti, Hukum Perjanjian, PT. Intermasa, Jakarta, 1979, hal. 1.
' Ilham Gunawan dan Martinus Sahrani, Kamus Hukum, CV. Restu Agung, Jakarta, 2002, hal.
403.

" Abdulkadir Muhammad, Hukum Perjanjian, Citra, Bandung, 1980, hal. 78.
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Persetujuan kehendak adalah kesepakatan seia-sekata antara pihak-pihak
mengenai pokok-pokok perjanjian yang dibuat. Pokok perjanjian itu berupa objek
perjanjian dan syarat-syarat pegjanjian. Oleh karena itu, yang dikehendaki oleh
pihak yang satu juga dikehendaki oleh pihak yang lain. Mereka menghendaki
sesuatu hal yang sama sccara timbal balik. Dengan demikian, persetujuan vang
dimaksud sudah mantap, tidak lagi dalam perundingan. Persetujuan kehendak itu
sifatnya bebas, benar-benar atas kemauan suka rela para pihak, tidak ada paksaan
sama sckali dari pihak manapun, juga tidak ada kekhilafan dan tidak ada penipuan
(Pasal 1321, 1322, dan 1328 B.W.).

Orang pada umumnya. dikatakan cakap melakukan perbuatan hukum,
apabila ia sudah dewasa, artinya sudah mencapai umur 21 tahun atau sudah kawin
walaupun belum berusia 21 tahun. Menurut ketentuan Pasal 1330 B.W., dikatakan
tidak cakap membuat perjanjian adalah -

|. orang yang belum dewasa;

2. orang yang ditaruh dibawah pengampuan;

3, orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditentukan oleh undang-
undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang
telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tersebut.

Pasal 1330 ayat (3) B.W. dinyatakan tidak berlaku, hal ini jika dikaitkan
dengan adanya Surat Edaran Mahkamah Agung (S.E.M.A.) Nomor 3 Tahun 1963
tentang Gagasan Menganggap Burgerlijk Wetboek Tidak Sebagai Undang-
Undang. Salah satu pasal dalam Burgerlijk Wetbock yang dinyatakan tidak
berlaku oleh Mahkamah Agung adalah Pasal 108 B.W. dan Pasal 110 B.W.
lentang wewenang seorang istri untuk melakukan perbuatan hukum dan untuk
menghadap di muka pengadilan tanpa izin atau bantuan suami. Tidak berlakunya
lagi Pasal 108 B.W. dan Pasal 110 B.W., maka scorang istri dianggap mampu
untuk melakukan perbuatan hukum dan untuk menghadap di muka pengadilan
tanpa izin atau bantuan suami.

Adanya S.EM.A. Nomor 3 Tahun 1963 yang menyatakan tidak
berlakunya lagi Pasal 108 B.W. dan 110 B.W. maka orang-orang wanita dianggap
cakap melakukan perbuatan hukum dengan demikian ketentuan Pasal 1330 ayat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

(3) B.W. yang menyatakan orang-orang perempuan tidak cakap melakukan
perbuatan hukum dalam hal untuk membuat perjanjian secara otomatis dinyatakan
tidak berlaku dan orang-orang perempuan dianggap mampu melakukan perbuatan
hukum dalam hal membuat perjanjian.

Terkecuali Pasal 1330 ayat (3) B.W. yang telah dinyatakan tidak berlaku,
Pasal 1330 ayat (1) dan (2) B.W., mempunyai maksud bahwa yang membuat
perjanjian harus mempunyai kemampuan atau cakap dalam membuat perjanjian
dengan tujuan untuk menginsafi benar-benar akan tujuan yang dipikul dengan
perbuatannya. Akibat hukum dari ketidak cakapan pembuat perjanjian terhadap
perjanjian yang telah dibuat, dapat dimintakan pembatalan oleh hakim.

Suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian, merupakan pokok prestasi
yang perlu dipenuhi dalam suatu perjanjian, merupakan objek perjanjian. Prestasi
Itu harus tertentu atau sekurang-kurangnya dapat ditentukan Jenisnya, boleh atau
tidak discbutkan asal dapat dihitung atau ditetapkan. Syarat bahwa prestasi itu
harus tertentu atau dapat ditentukan, gunanya adalah untuk menetapkan hak dan
kewajiban kedua belah pihak.

Pengertian Pasal 1320 B.W. yang dimaksud dengan sebab yang halal
adalah isi dari perjanjian itu sendiri. Undang-undang tidak memperdulikan apa
yang menjadi sebab orang mengadakan perjanjian, yang diperhatikan atau diawasi
oleh undang-undang adalah isi perjanjian, yang menggambarkan tujuan yang akan
dicapai yang tidak bertentangan dengan undang-undang.

2.4.2 Pengertian Klausula Arbitrase

Klausula arbitrase dalam perjanjian arbitrase adalah suatu bentuk
pencrapan dari adanya kesepakatan antara para pihak mengenai isi perjanjian
bilamana di masa yang akan datang terjadi sengketa antara pihak. Klausula
arbitrase scbagai suatu kesempatan para pihak tentang cara penyelesaian sengketa
perdata melalui lembaga arbitrase yang diinginkan oleh para pihak.

BANI memberikan suatu klausula arbitrase standar untuk dimasukkan ke
dalam kontrak. Klausula standar arbitrase dari BAN]I berbunyi sebagai berikut

Semua sengketa yang timbul dari perjanjian ini akan diselesaikan dan
diputus oleh Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) menurmt
peraturan-peraturan administrasi dan peraturan-peraturan prosedur BANI.
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yang keputusannya mengikat kedua belah pihak yang bersengketa, sehagai
keputusan dalam tingkat pertama dan terakhir'?,
Berdasarkan berbagai sumber undang-undang, peraturan dan konvensi
Internasional, terdapat dua prinsip terbentuknya klausula arbitrase, yaitu :
1. Pactum De Compromittendo

Pactum De Compromittendo artinya kesepakatan setuju dengan keputusan

arbiter atau wasit. Bentuk klausula arbitrase ini diatur dalam Pasal 615

ayat (3) Ry diatur dalam Pasal 11 Konvensi New York 1958, berbunyi

ketentuan Pasal 615 ayat (3) Rv adalah :

Diperkenankan mengikatkan diri satu sama lain untuk menyerahkan

sengketa-sengketa yang mungkin timbul dj kemudian hari kepada putusan

scorang atau beberapa arbiter (wasit)'?,

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 sebagai dasar adanya
bentuk klausula arbitrase dengan prinsip Pactum de Compromittende yang
memungkinkan para pihak untuk menyelesaikan sengketa dikemudian hari
melalui arbitrase. Dalam hal ini, para pihak membuat suatu persetujuan untuk
menyerahkan penyelesaian sengketa yang mungkin timbul dikemudian hari
kepada arbiter yang akan memeriksa dan memutus perkara sengketa tersebut.
Pembuatan klausula arbitrase dengan prinsip Pactum de Compromittende yang
dimuat tertulis dalam perjanjian pokok lebih memberikan kepastian hukum.
Dengan demikian, para pihak tidak dapat mengingkari keberadaan klausula
arbitrase dan menyelesaikan sengketa yang terjadi melalui arbitrase.

2. Akta Kompromis

Akta kompromis atau compromis and settlement (perdamaian dicapai
diluar pengadilan). diatur dalam Pasal 618 Rv, sedangkan dalam konvensi New
York 1958, pengaturan akta kompromis diatur dalam Pasal 11 ayat (1). Adapun
bunyi Pasal 618 Rv adalah -

a) Persetujuan arbitrase diadakan secara tertulis dan ditandatangani kedua
belah pihak, jika para pihak tidak mampu menandatangani maka
persctujuan harus dibuat dimuka notaris.

b) Persetujuan harus dimuat masalah yang menjadi sengketa, nama dan
tempat tinggal para pihak, dan Juga nama serta tempat tinggal arbiter atau
anggola para arbiter yang selalu harus dalam jumlah ganijil.

** Munir Fuady, op cit, hal. 182.
"' M. Yahya Harahap, op cit, hal. 65.
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Berdasarkan bunyi Pasal 618 Rv dapat dilihat, akta kompromis sebagai
perjanjian arbitrase, dibuat setelah timbul perselisihan'®,

Pasal 9 Undang-Undang Nomor 30 tahun 1999 sebagai dasar adanya
bentuk klausula arbitrase dengan prinsip Akta Kompromis dengan maksud para
pihak memilih penyelesaian sengketa melalui arbitrase setelah sengketa terjadi.
Persetujuan yang dimaksud harus dibuat dalam suatu perjanjian tertulis yang
ditandatangani oleh para pihak atau persetujuan tersebut dibuat dihadapan notaris
bilamana para pihak tidak mampu menandatangani perjanjian  tersebut.
Kelengkapan data yang wajib dicantumkan dalam Perjanjian Arbitrase dengan
prinsip Akta Kompromis, antara lain :

pokok masalah sengketa;

nama dan kedudukan para pihak:

nama dan kedudukan arbiter yang ditunjuk;

Jumlah para arbiter harus dalam jumlah ganjil:

Kurangnya kelengkapan data seperti diatas dapat mengakibatkan
dibatalkannya persetujuan arbitrase '’

B 1

2.4.3 Kekuatan Mengikat Klausula Arbitrase

Setiap perjanjian yang dibuat secara sah mengikat kepada para pihak yang
membuatnya sehingga para pihak tersebut mempunyai kewajiban untuk
mentaatinya. Hal ini dipertegas lagi dengan adanya ungkapan yang
menyatakan bahwa semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku
sebagai undang-undang bagi para pihak yang membuatnya. Oleh karena
itu, harus dilaksanakan dengan itikad baik. Pernyataan ini dikenal dengan
Pacta Sunt Servanda"®.
Makna Pacta Sunt servanda jika dihubungkan dengan ketentuan Pasal
1338 B.W. serta dikaitkan dengan perjanjian, maka terdapat beberapa azas yang
penting untuk diterapkan dalam menentukan kewenangan yuridis arbitrase, yaitu :
a) setiap perjanjian mengikat kepada para pihak:
b) kekuatan mengikatnya serupa dengan kekuatan undang-undang;
¢) hanya dapat ditarik kembali atas kesepakatan para pihak.

' Ibid hal. 66.

" Forum Hukum, Vol: |, No. 4-2004, hal. 74 (Umar, M. Husseyn. 2004, Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa),
" M. Yahya Harahap, op cit, hal, 88.
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Secara harfiah, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengikat
mempunyai artinya suatu kemampuan atau kekuasaan dalam membuat sesuatu hal
dalam meletakkan kewajiban pada dirinya. Apabila ini dihubungkan dengan
klausula arbitrase, maka dapat diartikan bahwa klausula arbitrase mempunyai
kemampuan atau kekuasaan untuk meletakkan kewajiban kepada para pihak yang
membuat  perjanjian  dengan mencantumkan  klausula arbitrase  untuk
menyelesaikan jika terdapat suatu sengketa yang bersumber dari perjanjian
melalui jalur arbitrase,

Klausula arbitrase merupakan persetujuan  atau kesepakatan yang
dituangkan para pihak dalam penyajian, azas-azas yang terkandung dalam proses
Pacta Sunt Servanda dan Pasal 1338 B.W. berlaku sepenuhnya terhadap
perjanjian arbitrase, sehingga disini ada prinsip-prinsip yang tidak boleh dilanggar
oleh para pihak yang terkait oleh klausula arbitrase. yaitu ;

1) persetujuan arbitrase mengikat secara mutlak kepada para pihak;
2) apabila timbul sengketa dari apa yang telah diperjanjikan, kewenangan
untuk menyelesaikan dan memutus sengketa mutlak menjadi kewenangan
badan arbitrase.
3) Pengadilan tidak berwenang memeriksa dan mengadili secara mutlak:
4) Bahwa gugurnya klausula arbitrase hanya terjadi apabila secara tegas
ditarik kembali atas kesepakatan para pihak serta tidak dibenarkan oleh
hukum adanya En:nnrilmn secara diam-diam, apalagi secara sepihak atau
secara unilateral'”,
2.5 Pengertian Sengketa

Pengertian sengketa menurut Kamus Hukum adalah persoalan, perkara
dalam pengadilan, sesuatu yang menyebabkan perbedaan pendapat antara dua
pihak atau lebih yang berselisih™. Terhadap pengertian sengketa tersebut maka
dapat Penulis katakan bahwa dalam suatu sengketa minimal terdapat dua pihak
yang berselisih dan sebagai akibat dari sengketa itu adalah adanya salah satu
pihak yang dirugikan kepentingannya.

Menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa, bahwa dalam suatu sengketa terdapat pemohon

yaitu pihak yang mengajukan permohonan penyelesaian  sengketa melalui

(]
fhid
* llham Gunawan dan M. Martinus Sahrani, op cit, hal. 488.
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arbitrase dan pihak termohon yaitu pihak lawan dari pemohon penyelesaian
sengketa melalui arbitrase.

Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999, maka jika
dalam suatu perjanjian yang mengandung klausula arbitrase kemudian timbul
suatu sengketa, sengketa tersebut harus diselesaikan melalui arbitrase karena
arbitrase berwenang mutlak untuk memeriksa, mengadili, dan menyelesaikan
sengketa tersebut.

2.6 Putusan Arbitrase
2.6.1 Pelaksanaan Putusan Arbitrase
2.6.1.1 Pelaksanaan Putusan Arbitrase Nasional

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa, menentukan bahwa Putusan Arbitrase bersifat final dan
mempunyai kekuatan hukum tetap serta mengikat para pihak. Pasal 59 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 menentukan bahwa putusan arbitrase
tersebut harus didaftarkan ke kepaniteraan pengadilan negeri setempat dalam
waktu 30 hari setelah putusan itu diucapkan (Pasal 59 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999) karena apabila tidak didaftarkan maka putusan arbitrase
tersebut tidak dapat dicksekusi. Para pihak yang tidak melaksanakan putusan
arbitrase secara sukarela dapat dipaksa untuk mentaati putusan itu berdasarkan
perintah Ketua Pengadilan Negeri dalam tempo waktu 30 hari setelah permohonan
eksckusi didaftarkan kepada Panitera Pengadilan Negeri. Putusan arbitrase yang
telah dibubuhi perintah eksekusi dari Ketua Pengadilan Negeri, ditulis dalam
lembar asli dan salinan otentik dari putusan arbitrase tersebut dan dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan mengenai eksekusi putusan dalam perkara perdata yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

Dasar hukum dapat dieksekusinya putusan arbitrase adalah Pasal 54 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 menyatakan bahwa putusan arbitrase
harus memuat :

a.kepala Putusan yang berbunyi : “DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA™:

‘b.nama lengkap dan alamat para pihak;

c.uraian singkat sengketa;

d.pendirian para pihak;
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e.nama lengkap dan alamat arbiter;

f. pertimbangan dan kesimpulan arbiter atau majelis arbitrase mengenai
keseluruhan sengketa;

g.pendapat tiap-tiap arbiter dalam hal terdapat perbedaan pendapat dalam

majelis arbitrase;
h.amar putusan;
i. tempat dan tanggal putusan; dan
j. tanda tangan arbiter atau majelis arbitrase.

Titel eksekutorial pada putusan arbitrase menyebabkan putusan arbitrase
dapat dilaksanakan secara paksa atas perintah Ketua Pengadilan Negeri. Undang-
undang telah memberikan wewenang kepada arbiter untuk menjatuhkan putusan
dengan diberi titel eksekutorial guna mempermudah dan mempersingkat
pemenuhan hak-hak dari para pihak yang dimenangkan dalam putusan. Eksekusi
putusan arbitrase dilaksanakan mengikuti tata cara yang berlaku dalam hukum
acara perdata (Pasal 69 ayat (3) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999).

Ketentuan pasal tersebut menunjuk peraturan hukum acara perdata bagi
eksekusi putusan arbitrase (saat ini yang berlaku adalah H.LR. dan R .Bg).
Hanya saja H.LR. dan R.Bg tidak memuat ketentuan mengenai dapat
dicksckusinya putusan arbitrase. Sedang dalam Pasal 440 Rv (saat ini
tidak berlaku) ditentukan secara tegas bahwa putusan arbitrase merupakan

salah satu akta di luar putusan pengadilan dan grose akta notariil yang

dapat dijalankan secara paksa atas perintah Ketua Pengadilan Negeri®'.

2.6.1.2 Pelaksanaan Putusan Arbitrase Internasional

Eksekusi terhadap Putusan Arbitrase Internasional dapat dilaksanakan
apabila Putusan Arbitrase Internasional tersebut telah didaftarkan dan mendapat
pengakuan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Apabila salah satu pihak dalam sengketa arbitrase adalah Pemerintah,

maka pengakuan diberikan oleh Mahkamah Agung yang dalam praktik

didelegasikan kepada Kema Pengadilan Negeri Jakarta Pusat™,
2.6.2 Pembatalan Putusan Arbitrase

Perihal terhadap Pembatalan Putusan Arbitrase, Pasal 71 Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 menentukan bahwa memang tidak dapat diajukan upaya
hukum banding dan kasasi namun masih dapat dimintakan pembatalan kepada
Pengadilan Negeri yang harus dibuktikan dimuka pengadilan dan permohonan

*' M. Khoidin, ap.ci, hal. 9.
* ibid, hal. 12.
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pembatalan putusan arbitrase harus diajukan secara tertulis dalam waktu paling
lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak hari penyerahan dan pendaftaran putusan
arbitrasc kepada Panitera Pengadilan Negeri.

Unsur-unsur pembatalan putusan arbitrase yang termuat dalam Pasal 70
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 adalah upaya hukum luar biasa,
karena yang dimaksud upaya pembatalan tersebut bukanlah “banding
biasa™ terhadap suatu putusan arbitrase®.

Pasal 70 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 menentukan bahwa
unsur-unsur pembatalan putusan arbitrase adalah sebagai berikut :

a. Surat atau dokumen yang diajukan dalam pemeriksaan, setelah putusan
dijatuhkan, diakui palsu, atau dinyatakan palsu;

b. Setelah putusan diambil ditemukan dokumen yang bersifat menentukan,
yang disembunyikan oleh pihak lawan: atau

¢. Putusan diambil dari hasil tipu muslihat yang dilakukan oleh salah satu
pihak dalam pemeriksaan sengketa,

Pembatalan putusan arbitrase hanya dapat dilakukan terhadap arbitrase
nasional, scdang terhadap putusan arbitrase internasional tidak diatur
secara tegas. Namun demikian beberapa ahli hukum berpendapat bahwa
putusan arbitrase internasional tidak dapat dibatalkan oleh lembaga
peradilan di Indonesia. Apabila terhadap putusan arbitrase internasional
terdapat hal-hal yang bertentangan dengan hukum, maka putusan tersebut
tidak dapat diakui dan tidak dilaksanakan (non eksekutabel), terutama jika
melanggar ketentuan sebagaimana disebutkan dalam Pasal 66 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999, terutama jika bertentangan dengan
ketertiban umum?*.

Tanpa alasan-alasan vang spesifik yang termuat dalam Pasal 70 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999, suatu pembatalan putusan arbitrase tidak dapat

dipenuhi sehingga dapat dikatakan bahwa suatu putusan arbitrase bersifat pertama
dan terakhir (final and binding)

* Munir Fuady, op cit, hal. 112.
M fhid, hal. 14.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Kudus dalam register putusan
No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS tanggal 2 Juli 2003 yang menyatakan Putusan
BANI No.147/1V/ARB-BANI/2001 dibatalkan seluruhnya adalah tidak
tepat. Alasan yang dipergunakan sebagai dasar permohonan pembatalan
putusan arbitrase mengenai Surat Kuasa Khusus yang diperlukan Perum
Peruri untuk beracara disidang arbitrase adalah alasan diluar UU Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa sehingga Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Kudus telah Salah Dalam Menerapkan Hukum yang berlaku.
Sedangkan mengenai proses pembuktian terhadap alasan permohonan
pembatalan putusan BANI yang mengacu pada butir (b} dan butir (¢) Ul
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Kudus tidak melewati 2 (dua) proses peradilan yang
masing-masing berdiri sendiri, otonom dan mempunyai kekuatan hukum
tetap, sehingga Majelis Hakim Pengadilan Negeri Kudus telah Melampaui
Batas Kewenangannya dalam memeriksa perkara.

Majelis Hakim Mahkamah Agung dalam putusannya mengacu kepada
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa. Putusan dalam register
No.OI/BANDING/WASIT/2003 tanggal 11 Februari 2004, yang
menyatakan membatalkan putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri
Kudus No.30/Pdt.P/2002/PN.KDS adalah tepat. Selain alasan mengenai
Surat Kuasa Khusus yang diperlukan Perum Peruri untuk beracara di
depan sidang arbitrase yang merupakan alasan diluar UU Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengekta, juga mengenai alasan pembatalan pada
butir (b) dan butir (c) UU Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa
yang scharusnya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Kudus melewati 2
(dua) proses peradilan yang berbeda yaitu proses peradilan vang
memeriksa alasan pembatalan dan proses peradilan yang memeriksa dan

46
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memutus permohonan pembatalan. schingga Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Kudus telah melampaui batas kewenangannva dalam memutus
perkara permohonan pembatalan putusan arbitrase.

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa sebagai dasar pengaturan tentang arbitrase di
Indonesia adalah masih belum jelas dan tidak sesuai antara isi normatif

- perundang-undangannya dengan praktik dilapangan. Diperlukan perbaikan
berupa revisi perundang-undangan oleh pembentuk undang-undang secara
konstruktif. Dalam hal kaitannya dengan upaya pembatalan putusan
arbitrase, diatur dalam Pasal 70 sampai dengan Pasal 72 UU Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa. Penjelasan Pasal 70 UU Arbitrase dan
Alternatif’ Penyelesaian Sengketa menjelaskan bahwa terhadap upaya
pembatalan putusan arbitrase harus melewati 2 (dua) proses tahap
peradilan yang berbeda dan masing-masing berdiri sendiri, yaitu proses
peradilan yang memeriksa alasan pembatalan dan proses peradilan yang
memeriksa dan memutus permohonan pembatalan. Dua proses peradilan
yang memeriksa alasan dan memutus permohonan pembatalan tersebut,
dilakukan secara proses peradilan pidana sehingga melewati tahap-tahap
pemeriksaan seperti Penyidikan, Penuntutan, sampai ada upaya hukum
selanjutnya yaitu Banding, Kasasi, dan Peninjauan Kembali (PK). Untuk 2
(dua) proses tahap peradilan tersebut tidaklah dapat diputuskan dalam
tempo waktu yang singkat atau selama 30 (tiga puluh) hari seperti apa
yang ditentukan dalam Pasal 72 ayat (3) UU Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa. Sehingga perlulah sekiranya oleh pembentuk
undang-undang untuk merevisi Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa agar di waktu yang
akan datang antara normatif perundang-undangan dan praktik dilapangan
sesuai dan saling mendukung dalam pelaksanaannya.

4.2 Saran
Pengadilan Negeri dalam memeriksa permohonan pembatalan arbitrase
harus lebih teliti dan tunduk kepada normatif hukum yang berlaku yaitu kepada
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Undang-Undang Nomeor 30 Tahun 1999 tentang  Arbitrase dan  Alternatif
Penyelesaian Sengketa. Permohonan pembatalan putusan arbitrase hanya hal-hal
yang disebutkan dalam Pasal 70 dan disesuaikan dengan Penjelasan Pasal 70 UU
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, terhadap alasan-alasan
permohonan pembatalan harus melewati 2 (dua) proses peradilan yang berbeda
yaitu proses peradilan yang memeriksa alasan pembatalan dan proses peradilan
yang memeriksa dan memutus permohonan pembatalan yang masing-masing
berdiri sendiri, otonom dan mempunyai kekuatan hukum tetap.

Diperlukan perbaikan sccara konstruksi normatif perundang-undangan
tentang arbitrase oleh pembentuk undang-undang agar pengaturan tentang
arbitrase menjadi lebih baik. Menjadikan lembaga arbitrase lebih mandiri, sejajar
dan mempunyai kompetensi untuk melaksanakannya putusannya sendiri tanpa
campur tangan lembaga peradilan adalah mutlak apabila hendak menjadikan
lembaga arbitrase di Indonesia sebagai lembaga penyelesaian sengketa bisnis
yang mempunyai wibawa dihadapan hukum.
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